








ABSTRAK 
Pada zaman yang sudah maju dan berkembang seperti sekarang ini, pakaian 
merupakan hal yang bisa dikatakan sudah menjadi kebutuhan primer untuk 
masyarakat Indonesia. Karena seluruh masyarakat Indonesia membutuhkan 
pakaian, maka mulai banyak perusahaan yang berdiri dan bergerak di bidang 
pakaian dan salah satunya adalah industri garmen. Dan di dalam suatu perusahaan 
pasti membutuhkan Sumber Daya Manusia (SDM). Ketidak disiplinan yang 
terjadi di perusahaan dapat merugikan perusahaan baik dalam skala kecil ataupun 
besar. Berdasarkan fenomena tersebut, objek penelitian yang diambil dalam 
penelitian ini adalah PT Blessindo Bandung.  

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pengawasan terhadap disiplin kerja karyawan di PT Blessindo Bandung. Variabel 
independen (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel pengawasan 
yang terdiri dari dimensi penetapan standar pelaksanaan atau perencanaan, 
pengukuran pekerjaan, penilaian kinerja, dan tindakan koreksi. Dan variabel 
dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel disiplin kerja 
yang terdiri dari dimensi kehadiran, tingkat kewaspadaan tinggi, ketaatan pada 
standar kerja, ketaatan pada peraturan kerja, dan bekerja etis. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 
explanatory research. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara, studi literatur, dan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh 
karyawan pada divisi aksesoris di PT Blessindo Bandung sebanyak 58 orang 
dengan cara cross sectional karena pengumpulan data dilakukan pada rentan 
waktu yang sama terhadap responden yang berbeda. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat kontribusi dari variabel 
independen yaitu pengawasan terhadap variabel dependen yaitu disiplin kerja 
sebesar 60.1% dan 39.9% merupakan kontribusi faktor lain yang tidak dijelaskan 
lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 
Kata kunci: pengawasan, disiplin kerja, PT Blessindo Bandung. 

 



ABSTRACT 
In an era that has developed and developed as it is today, clothing is something 
that can be said to have become a primary need for the people of Indonesia. 
Because all Indonesian people need clothing, then many companies are 
established and engaged in clothing and one of them is the garment industry. And 
within a company definitely needs Human Resources (HR). Discipline that occurs 
in the company can harm the company both on a small or large scale. Based on 
this phenomenon, the object of research taken in this study was PT Blessindo 
Bandung. 
 The research conducted aims to determine the effect of supervision on 
employee work discipline at PT Blessindo Bandung. The independent variable 
(X) used in this study is a supervisory variable consisting of dimensions of 
standard implementation or planning, job measurement, performance assessment, 
and corrective action. And the dependent variable (Y) used in this study is a work 
discipline variable which consists of dimensions of attendance, high level of 
alertness, adherence to work standards, adherence to work rules, and ethical work. 
 The method used in this study is descriptive analysis and explanatory 
research. Data collection was carried out by observation, interviews, literature 
studies, and questionnaires distributed to all employees in the accessories division 
at PT Blessindo Bandung as many as 58 people in a cross sectional manner 
because data collection was carried out at the same time vulnerable to different 
respondents. Data analysis techniques in this study using simple linear regression 
to determine the effect of independent variables on the dependent variable. 
 The results showed that there were contributions from the independent 
variables, namely supervision of the dependent variable, namely work discipline 
of 60.1% and 39.9%, which were contributions from other factors which were not 
explained further in this study. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber Daya Manusia (SDM) mengandung dua pengertian. Pertama, adalah 

usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi. Dalam hal lain 

SDM mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh seseorang dalam waktu 

tertentu untuk menghasilkan barang dan jasa. Pengertian kedua, SDM 

menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa atau usaha 

kerja tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang 

mempunyai kegiatan ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan 

barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Sumarsono, 2003, hal. 

4). Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa SDM sangat dibutuhkan 

dalam segala kegiatan yang ada pada perusahaan. Karena SDM sangat dibutuhkan 

dalam demi berjalannya sebuah perusahaan maka SDM harus dikelola dengan 

baik dan dijadikan aset bagi perusahaan agar dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan.  

Pada zaman yang sudah maju dan berkembang seperti sekarang ini, 

pakaian merupakan hal yang bisa dikatakan sudah menjadi kebutuhan primer 

untuk masyarakat Indonesia. Selain untuk dipakai sehari-hari pakaian juga bisa 

digunakan sebagai sarana untuk menunjukkan harta kekayaan seseorang. Maka 

dari itu bisa muncul merek-merek terkenal yang mempunyai harga produk yang 

bisa dikatakan cukup tinggi untuk sebuah pakaian. Karena seluruh masyarakat 

Indonesia membutuhkan pakaian, maka mulai banyak perusahaan yang berdiri 

dan bergerak di bidang pakaian dan salah satunya adalah industri garmen. 

Industri garmen telah berjalan mulai dari tahun 1929 dengan dimulai dari 

industri rumahan. Tetapi pada tahun 1974 setelah berdirinya Asosiasi Pertekstilan 

Indonesia (API) industri garmen perlahan mulai tumbuh dan berkembang. Dan 

pada tahun 1986 adalah puncak dimana industri garmen bertumbuh dengan pesat 

karena industri garmen di Indonesia sudah bisa memasuki pasar ekspor dan 

mampu memenuhi kualitas tinggi yang dibutuhkan oleh konsumen internasional.    



2 

Industri  garmen di Indonesia memiliki peran yang cukup vital di bidang 

industri karena industri garmen memiliki pasar yang besar. Industri garmen saat 

ini menjadi industri yang cukup strategis bagi perekonomian Indonesia karena 

Indonesia memiliki 264 juta penduduk. Bahkan, industri ini termasuk dari bagian 

sektor manufaktur terbesar ketiga di Indonesia dan menjadi salah satu industri 

yang paling banyak menyerap sumber daya manusia. Ekspor tekstil dan produk 

tekstil Indonesia mencapai US$12.4 miliar pada tahun 2017, melebihi target dari 

Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API) sebesar US$11.8 miliar. Pemerintah sendiri 

bahkan menargetkan pertumbuhan ekspor di 2019 tumbuh menjadi US$15 miliar. 

Permintaan tekstil yang tinggi di Asia Tenggara dan Timur Tengah menjadi faktor 

yang menentukan untuk mencapai target tersebut (tribunnews.com).  

Salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri garmen adalah 

PT.Blessindo Bandung. Industri ini merupakan industri garmen yang cukup besar 

dan mengirimkan hasil produksinya hampir ke seluruh Indonesia. Hasil 

produksinya antara lain adalah kancing, ritsleting, dan jeans. Tidak hanya 

mengirimkan hasil produksinya kepada konsumen, hasil produksinya ini juga 

dikirimkan untuk memenuhi kebutuhan toko pribadinya yang memiliki tiga merek 

yang cukup dikenal masyarakat. Pesaing dari PT Blessindo tentu sangat banyak di 

Indonesia karena industri garmen sangat banyak bertebaran di Indonesia mulai 

dari industri rumahan sampai industri besar. Tercatat ada sekitar 1062 industri 

garmen yang ada di provinsi Jawa Barat menurut badan pusat statistik. PT 

Blessindo diharuskan untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang cukup besar 

dan maka dari itu jumlah tenaga kerjanya ada sekitar 329 orang yang terbagi 

menjadi tiga bagian besar yaitu bagian aksesoris, jeans, dan washing yang 

dikepalai oleh seorang manajer. Pada bagian aksesoris terdiri dari 58 orang 

karyawan dengan 4 orang atasan. Pada bagian jeans terdiri dari 227 orang 

karyawan dengan 19 orang atasan. Dan pada bagian washing terdiri dari 44 orang 

karyawan dengan 4 orang atasan. Seluruh karyawan digaji secara mingguan dan 

seluruh atasan digaji secara bulanan.  

Peneliti telah melakukan observasi dan melakukan wawancara dengan 

salah satu manajer yang ada di PT Blessindo dan bertanya seputar bagaimana 

sikap karyawan yang bekerja di perusahaan tersebut. Manajer tersebut 
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mengatakan bahwa sebagian karyawannya memiliki sikap yang baik saat bekerja 

dan taat pada aturan yang ada. Tetapi sebagian besar karyawan lainnya memiliki 

sikap yang kurang baik saat bekerja dan tidak taat pada aturan yang telah 

diberikan oleh perusahaan. Ketidak taatan karyawan pada aturan yang sudah 

diberikan oleh perusahaan ini sedikit banyak cukup mengganggu perusahaan 

dalam keuangan dan produktivitas perusahaan. 

Beberapa fenomena ketidak disiplinan karyawan yang terjadi di 

perusahaan paling banyak terjadi pada bagian aksesoris. Bagian aksesoris 

merupakan bagian yang memiliki karyawan terbanyak kedua setelah bagian jeans. 

Beberapa contoh ketidak disiplinan yang terjadi adalah seperti karyawan bolos 

kerja, karyawan yang sering terlambat masuk ke tempat kerja baik saat masuk 

kerja ataupun pada saat setelah jam istirahat, bahkan ada juga beberapa karyawan 

yang pulang lebih dulu sebelum jam kerja berakhir. Ada juga karyawan yang 

bersantai-santai dan mengobrol dengan rekan kerjanya pada saat masih ada 

pekerjaan yang harus diselesaikan hari itu. Dan ada karyawan yang merokok 

sambil meminum kopi diluar jam istirahat kerja. Menurut salah satu manajer PT 

Blessindo Bandung kedisiplinan karyawan sudah dijaga dengan baik akan tetapi 

karyawan masih bisa melakukan pelanggaran aturan perusahaan. Manajer 

perusahaan mengatakan bahwa tidak mudah untuk memperhatikan karyawan satu 

persatu dan di setiap waktu karena atasan para karyawan tersebut juga bekerja dan 

tugasnya tidak hanya mengawasi bawahannya. Berikut adalah contoh absensi 

karyawan divisi aksesoris di PT Blessindo Bandung pada bulan Maret: 

Tabel 1. 1 
Absensi karyawan 

No Nama L/P Hari 
Kerja T C ITM TK 

1 Sumarna L 26       1 
2 Asep Junaedi L 26 1       
3 Mimin P 26   3     
4 Rachmat L 26     2   
5 Soleha P 26 4     1 
6 Ejen Permana L 26         
7 Ade Suherman L 26         
8 Nurodin L 26         
9 Rukalis L 26         
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Tabel 1.1 
Absensi Karyawan (lanjutan) 

10 Yati Sumiati P 26        
11 Junaesih P 26 3    
12 Hendri H L 26 2     2 
13 Neni Hayati P 26         
14 Ence Rosidin L 26     1   
15 Dadan Sudrajat L 26     1   
16 A S Dani L 26         
17 Saefulloh L 26       1 
18 Supraptono H L 26         
19 Riki Zakaria L 26         
20 Wahyu Jaelani L 26 4       
21 Ajat Jatnika L 26       3 
22 Agus Sudirman L 26         
23 Asep Kurnia L 26   2     
24 Rachmat S L 26         
25 Saehu L 26 1       
26 Wawan S L 26 3       
27 Kusmanta L 26         
28 Supriyono L 26         
29 Suhendar L 26 1       
30 Eka Rahmat S L 26     1   
31 Dikdik A S L 26         
32 Deni Sulaeman L 26         
33 Erwin W L 26 2     1 
34 Asep Sopian L 26         
35 Kamaludin L 26         
36 Rizkq H L 26         
37 Moh Fajeri L 26         
38 Supyan P 26 4     2 
39 Ai Karyati P 26         
40 Enung Sopiah P 26         
41 Purwati P 26       2 
42 Satrimi L 26 3       

43 Yen Yen 
Nuraeni P 26     3   

44 Bangun 
Yulianto L 26         

45 Dede Sopian P 26 1 2   1 
46 Nopiyanti L 26         

47 Jejen Saepudin 
M P 26         
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Tabel 1.1 
Absensi Karyawan (lanjutan) 

48 Yani P 26         
49 Titin Supriatin L 26   2     

50 Wawan 
Gunawan L 26         

51 Sopiah L 26 1       
52 Sujanah L 26     1   

53 Jajang 
Nurjaman L 26         

54 Aseo 
Kurniawan L 26     2   

55 Nanih P 26 4     1 
56 Fitri Anggraeni P 26         

57 Engkay 
Karwati P 26         

58 Wiwin 
Wintarsih P 26       2 

Sumber: Manajemen PT Blessindo Bandung 
Keterangan: 
T = Terlambat 
C = Cuti 
ITM = Izin Tidak Masuk 
TK = Tanpa Keterangan 

 
Dengan adanya karyawan yang masih melanggar aturan yang ada di 

perusahaan menunjukkan bahwa adanya sikap ketidak disiplinan yang terjadi 

dalam perusahaan. Hal ini tentu saja dapat mempengaruhi produktivitas dan 

keuangan perusahaan karena dengan adanya ketidak disiplinan tersebut tidak 

jarang produksi perusahaan menjadi terlambat dan mundur dari waktu yang sudah 

ditentukan. Contohnya, menurut salah satu manajer di PT Blessindo di tahun 2019 

ini sudah terjadi keterlambatan produksi sebanyak dua kali yang terjadi di bulan 

Maret dan April dengan rentang waktu keterlambatan sekitar satu sampai dua 

minggu. Namun karena rata-rata konsumennya adalah langganan sejak lama maka 

konsumen hanya menegur dan meminta kebijakan berupa diskon. Tetapi ada 

beberapa konsumen yang bukan langganan sejak lama, tidak ragu untuk 

melakukan putus kontrak karena keterlambatan yang terjadi. Dan jika ada 

kecurangan karyawan yang tidak terlihat oleh atasannya maka karyawan tersebut 

tidak mendapatkan sanksi apa-apa seperti potong gaji atau surat peringatan hal 
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tersebut juga dapat membuat kerugian bagi perusahaan. Atasan di divisi aksesoris 

ini juga masih ada yang melanggar aturan yang ada dan paling sering adalah 

terlambat masuk kerja. Hal ini tidak menutup kemungkinan bagi karyawan 

terpengaruh untuk melanggar aturan karena melihat juga dari atasannya yang 

melakukan tindakan pelanggaran. 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja karyawan 

PT Blessindo. Dengan demikian peneliti ingin melakukan penelitian yang 

Pengaruh Pengawasan terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

PT.Blessindo Bandung . 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengawasan yang dilaksanakan pada karyawan PT.Blessindo 

Bandung? 

2. Bagaimana disiplin kerja karyawan pada PT.Blessindo Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja karyawan 

PT.Blessindo Bandung? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengawasan pada karyawan PT.Blessindo Bandung 

2. Untuk mengetahui disiplin kerja karyawan pada PT.Blessindo Bandung 

3. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja karyawan 

PT.Blessindo Bandung 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan: 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat membantu 

PT Blessindo Bandung untuk mencegah terjadinya hal-hal yang merugikan 

perusahaan yang berasal dari kurangnya displin kerja karyawan dan 

kurangnya pengawasan yang ada. 

2. Bagi Pembaca: 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat membantu 

pembaca untuk mengetahui lebih dalam tentang sistem pengawasan dan 
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juga disiplin kerja karyawan sehingga dapat menjadi referensi penulisan  

di masa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti: 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan hasilnya dapat membantu 

peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

pengawasan yang baik dan disiplin kerja yang baik seperti apa. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Suatu perusahaan harus melaksanakan kegiatan pengawasan untuk memantau 

bagaimana karyawan bekerja dan apakah ada hal yang menyimpang atau tidak. 

Dan jika memungkinkan tindakan koreksi harus diberikan agar karyawan tidak 

melakukan kesalahan yang sama berulang kali. (Handoko T. H., 2015, hal. 357) 

mengatakan bahwa pengawasan adalah proses untuk menjamin bahwa tujuan-

tujuan organisasi dan manajemen dapat tercapai. Menurut (Handoko T. , 2009, 

hal. 353) indikator dari pengawasan adalah sebagai berikut: 

1. Penetapan standar pelaksanaan atau perencanaan  

Dalam pengawasan adalah menetapkan standar pelaksanaan, standar 

mengandung arti sebagai suatu satuan pengukuran yang dapat digunakan 

sebagai patokan untuk penilaian hasil  hasil 

2. Pengukuran pekerjaan  

Pelaksanaan kegiatan penetapan standar akan sia - sia bila tidak disertai 

berbagai cara untuk mengukur pelaksanaan kegiatan nyata. Ada beberapa 

cara untuk melakukan pengukuran kerja adalah:  

a. Pengamatan  

b. Laporan - laporan hasil lisan atau tertulis  

c. Metode - metode otomatis  

d. Pengujian atau dengan pengambilan sample  

3. Penilaian kinerja  

Penilaian kinerja tentunya tak lepas dari motivasi karyawan sebagai 

penunjang kepuasan dalam melaksanakan tugas sehingga mampu 

menciptakan kinerja yang baik sehingga menguntungkan bagi perusahaan.  

4. Tindakan koreksi  



8 

Pengembalian tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan 

menyimpang dari standar yang dilakukan oleh pegawasan. 

Disiplin kerja merupakan hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan 

agar tidak terjadi pelanggaran yang tidak diinginkan perusahaan. Seluruh 

karyawan harus memiliki tingkat disiplin kerja yang tinggi agar semua pekerjaan 

yang ada berjalan dengan lancar dan selesai tepat dengan waktunya dan juga tidak 

merugikan perusahaan. (Rivai & Sagala, 2011, hal. 825) mengatakan bahwa 

disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian 

seorang dalam memenuhi segala peraturan perusahaan. 

Menurut (Rivai, 2005, hal. 444) menjelaskan bahwa, disiplin kerja memiliki 

beberapa komponen seperti :  

1. Kehadiran.  

Hal ini menjadi indikator yang mendasar untuk mengukur kedisiplinan, 

dan biasanya karyawan yang memiliki disiplin kerja rendah terbiasa untuk 

terlambat dalam bekerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja.  

Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan prosedur 

kerja dan akan selalu mengikuti pedoman kerja yang ditetapkan oleh 

perusahaan. 

3. Ketaatan pada standar kerja.  

Hal ini dapat dilihat melalui besarnya tanggung jawab karyawan terhadap 

tugas yang diamanahkan kepadanya. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi.  

Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati, penuh 

perhitungan dan ketelitian dalam bekerja, serta selalu menggunakan 

sesuatu secara efektif dan efisien. 

5. Bekerja etis.  

Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak sopan ke 

pelanggan atau terlibat dalam tindakan yang tidak pantas. Hal ini 
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merupakan salah satu bentuk tindakan indisipliner, sehingga bekerja etis 

sebagai salah satu wujud dari disiplin kerja karyawan. 

 

Seperti yang diungkapkan oleh (Makmur, 2011, hal. 117) bahwa suatu 

pengawasan sebenarnya sangat efektif untuk menciptakan suatu kepatuhan 

terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sebagaimana kita maklumi 

bahwa pengawasan itu merupakan salah satu fungsi manajemen yang bertujuan 

untuk menegakan ketentuan yang telah ditentukan dan disepakati sebelumnya 

oleh semua unsur dalam manajemen. 

. Berdasarkan dari beberapa pendapat dari para ahli di atas maka peneliti 

menemukan kerangka pemikiran sebagai berikut:  

Gambar 1. 1 
Model penelitian 

 

Perumusan hipotesis penelitian: 

Terdapat pengaruh positif dari pengawasan terhadap disiplin kerja karyawan di PT 

Blessindo Bandung. 

 

 

 

 

 

Pengawasan Disiplin Kerja 
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